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ABSTRACT

This Study aims to determine the effect of the quality of human resources,
organizational commitment, training, and incentives on accrual-based SAP
implementation. The dependent variable this study is the accrual-based SAP
implementation, while the independent variables of this study are the quality of
human resources, organizational commitment, training, and incentives.

The population in this study were 23 SKPD Klaten Regency. The sampling
technique in this study used purposive sampling, and the sample used was 69
respondents. The data collection technique used is a questionnaire, and the data
analysis technique is using multiple linear regression analysis with the help of
SPSS 25 software. The results of the study are the quality of human resources,
organizational commitment, and training have a positive and significant effect on
accrual-based SAP implementation, while incentives have no effect on accrual-
based SAP implementation.

Keywords: Accrual-based SAP implementation, Quality of Human Resources,
Organizational Commitment, Training, Incentives.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas SDM,
komitmen organisasi, pelatihan, dan insentif terhadap implementasi SAP berbasis
akrual. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah implementasi SAP berbasis
akrual, sedangkan variabel independen penelitian ini kualitas SDM, komitmen
organisasi, pelatihan, dan insentif.

Populasi dalam penelitian ini yaitu 23 SKPD Kabupaten Klaten. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan purposive sampling, dan
sampel yang digunakan berjumlah 69 responden. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan kuesioner, dan teknik analisis data yaitu menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS 25. Hasil penelitian yaitu
kualitas SDM, komitmen organisasi, dan pelatihan menjadi pengaruh positif dan
signifikan terhadap implementasi SAP berbasis akrual, sedangkan insentif tidak
menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP berbasis akrual.

Kata kunci: Implementasi SAP berbasis akrual, Kualitas Sumber Daya Manusia,
Komitmen organisasi, pelatihan, insentif.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia berusaha memperbaiki tata kelola keuangan untuk
menghasilkan berupa peningkatan terhadap akuntabilitas pada sektor publik.
Adanya implementasi SAP berbasis akrual yang dimuat pada Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 merupakan pengganti SAP dengan sistem kas
dimuat pada PP Nomor 24 Tahun 2005 (Devi Safitri, 2017). Menurut Mamontoh
et al., (2021) akuntansi berbasis akrual merupakan sebuah metode akuntansi yang
terkait transaksi perekonomian dengan mengakui, mencatat, dan menyajikannya
sesuai periode terjadi transaksi dengan tidak memperhatikan periode kas yang
dibayar.

Pada Kabupaten Klaten setiap SKPD dituntut mengimplementasikan SAP
berbasis akrual dalam pembuatan laporan keuangan. Alur dalam penyerahan
laporan keuangan berbasis akrual ini, dimulai dari setiap pegawai SKPD bagian
keuangan membuat laporan keuangan, lalu diserahkan kepada BPKAD setelah itu
dilakukan pemeriksaan oleh BPK, setelah itu hasil pemeriksaan BPK diserahkan
kepada Bupati dan DPRD dengan didampingi oleh inspektorat (Pegawai SKPD
bagian keuangan, 2022). Dalam pengimplementasian standar akuntansi berbasis
akrual di Kabupaten Klaten belum sepenuhnya efektif.

Pemerintah Kabupaten Klaten masih menghadapi berbagai kendala.
Peneliti telah melakukan wawancara sebagai survey awal dalam prapenelitian
untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi di Kabupaten Klaten. Pedoman

wawancaranya sebagai berikut:



1. Bapak/ibu apakah Kabupaten Klaten dalam pembuatan laporan
keuangan sudah melakukan implementasi SAP berbasis akrual?

2. Bapak/ibu apa saja kendala dalam melakukan implementasi SAP
berbasis akrual?

3. Bapak/ibu bagaimana alur penerapan SAP basis akrual ini dalam
laporan keuangan?

Berikut jawaban responden dari hasil wawancara dengan orang-orang

yang berbeda di Pemerintah Kabupaten Klaten:

“Ya di Kabupaten Klaten dalam pembuatan laporan keuangan sudah

melakukan implementasi SAP berbasis akrual karena pada tahun 2015

sudah dituntut untuk melakukan implementasi basis akrual itu, namun

juga ada kendala dalam melakukan implementasi basis itu sampai

sekarang”.

“Kendalanya seperti kurangnya pelatihan, karena hanya diberikan

satu kali saja dalam setahun, dirasa itu kurang karena sumber daya

manusia kita dalam menerapkan akrual ini ada yang masih baru

jabatannya, ada yang umurnya sudah lebih dari 50 tahun yang lebih

memerlukan pelatihan untuk penerapan basis akrual ini”.

“Setiap skpd membuat laporan keuangan dgn menerapkan SAP basis

akrual ini, lalu diserahkan ke BPKPAD, lalu diserahkan ke BPK untuk

diperiksa, setelah ke BPK, diserahkan ke kantor bupati dan DPRD

dengan didampingi inspektorat”.

21
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Menurut Simanjuntak, (2010) bahwa tantangan yang mempengaruhi
berhasilnya implementasi SAP dengan sistem akrual merupakan adanya SDM
yang ahli maupun kompeten dalam bagian akuntansi sehingga Pemerintah Daerah
perlu fokus dalam penyusunan penerapan dan penempatan SDM di bagian
keuangan. Menurut Sutrisno, (2017) SDM adalah sumber daya yang mempunyai
suatu ide, perasaan, keinginan, keterampilan, dan pengetahuan oleh karena itu
semua bakat dari sumber daya manusia menjadi pengaruh dalam mengupayakan
suatu instansi dalam mencapai tujuannya.

Menurut Dewi et al., (2017) komitmen organisasi merupakan suatu
pendorong diri orang masing-masing atau kelompok yang lebih mengutamakan
tujuan kelompok, agar tercapai keberhasilan pada tujuan. Menurut Simanjuntak,
(2010) apabila terdapat sebuah dukungan yang kuat dari pimpinan dan adanya
kerjasama yang baik dengan pegawai maka akan menumbuhkan sebuah kunci
keberhasilan memiliki suatu komitmen organisasi yang kuat diperlukan untuk
keberhasilan implementasi SAP berbasis akrual.

Pelatihan merupakan suatu bentuk usaha terencana untuk menyediakan
pembelajaran karyawan berdasarkan kompetensi kerja yang dilakukan perusahaan,
dimana pelatihan merupakan upaya dalam membantu meningkatkan kualitas dan
kompetensi kinerja SDM dalam mengimplementasikan basis akrual (Dianto &
Aswar, 2020). Menurut Nasution & Ramadhan, (2018) insentif merupakan suatu
penghargaan atau hadiah yang dibagikan kepada seluruh pegawai dari Aparatur
SKPD, apabila dapat mencapai keberhasilan pada target yang sudah ditentukan

pada saat melakukan implementasi SAP dengan sistem akrual.
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Menurut Nasution & Ramadhan, (2018) insentif merupakan penambahan
dari hasil jasa seperti uang, tanda kehormatan, pengembangan kompetensi, dan
lainnya untuk diserahkan kepada entitas akuntansi yang dapat melaksanakan
tujuan dari instansi dalam implementasi SAP dengan sistem akrual. Implementasi
standar akuntansi pemerintah dengan basis akrual di Klaten dapat dilihat dari opini
atas laporan keuangan yang dilakukan oleh BPK. Dari hasil opini BPK pada tahun
2020 Kabupaten Klaten memperoleh Opini WTP, namun pada hasil tersebut BPK
menemukan  Kketidakpatuhan  dalam  penyusunan  laporan  keuangan
(ppid.klatenkab.go.id).

BPK menyatakan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
belum melaksanakan penatausahaan dan pencatatan persediaan secara tertib,
sehingga BPK merekomendasikan dengan melakukan evaluasi dan perbaikan atas
sistem persediaan yang dimiliki agar dapat menyajikan dan menilai persediaan
sesuai dengan Kebijakan Akuntansi Kabupaten Klaten. Opini BPK pada tahun
2019 juga menemukan bahwa Bendahara Pengeluaran tidak tertib dalam
menyusun Buku Kas Umum (ppid.klatenkab.go.id). Dari hasil opini BPK
menunjukan bahwa pemerintahan Kabupaten Klaten masih ditemukan adanya
kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan sehingga menunjukan bahwa
implementasi terkait Standar Akuntansi Pemerintah dengan basis akrual di Klaten
masih rendah.

Berdasarkan fenomena tersebut membuktikan masih pentingnya dalam
melakukan pengkajian kembali terkait faktor pengaruh penerapan SAP dengan

sistem akrual. Terdapat penelitian sebelumnya diantaranya Talitha & Aswar,
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(2021) menunjukan bahwa terdapat empat faktor yaitu kualitas SDM, pelatihan,
komitmen organisasi, dan budaya organisasi. Menurut Devi Safitri, (2017)
terdapat empat faktor yaitu kualitas SDM, komitmen organisasi, sistem informasi
dan komunikasi.

Menurut Sa’diyah & Yuhertiana, (2021) terdapat tiga faktor yaitu kualitas
SDM, komitmen organisasi, dan insentif. Di dalam penelitian ini penulis fokus
pada empat faktor yaitu kualitas SDM, komitmen organisasi, pelatihan dan
insentif. Penelitian dari Talitha & Aswar, (2021) menunjukan bahwa kualitas
SDM menjadi pengaruh positif terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual
karena kualitas SDM milik pelaku pencatatan dan pelaporan laporan keuangan
satuan organisasi pemerintah daerah dapat meningkatkan dan memperlancar
penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual.

Penelitian dari Sa’diyah & Yuhertiana, (2021) menunjukan bahwa kualitas
SDM menjadi pengaruh positif terhadap penerapan SAP dengan sistem akrual
karena semakin meningkatnya tingkat Kualitas SDM maka juga dapat
meningkatkan tingkat implementasi SAP dengan sistem akrual. Penelitian dari
Dewi et al., (2017) menunjukan bahwa kualitas SDM menjadi pengaruh positif
terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual karena jika kualitas SDM
semakin tinggi akan menimbulkan keberhasilan dalam menerapkan SAP dengan
sistem akrual semakin tinggi pula. Namun berbeda dengan hasil penelitian dari
Jantong et al., (2018) menyatakan jika kualitas SDM tidak menjadi pengaruh
terhadap penerapan SAP dengan sistem akrual karena kualitas SDM Pemda belum

siap menghadapi Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual.
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Penelitian dari Mei et al., (2020) menunjukan kualitas SDM tidak menjadi
pengaruh dalam menerapkan SAP dengan sistem akrual karena para tenaga kerja
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dengan baik dan
benar meskipun pendidikan tidak linier dengan bidang yang dikerjakan. Menurut
Dewi et al., (2017) komitmen organisasi merupakan salah satu pendorong dari
setiap orang atau kelompok yang lebih mengutamakan tujuan kelompok, agar
tercapai keberhasilan pada tujuan. Penelitian dari Talitha & Aswar, (2021)
menunjukan komitmen organisasi menjadi pengaruh terhadap penerapan SAP
dengan sistem akrual karena komitmen organisasi yang baik dapat meningkatkan
dan mempermudah dalam penerapan SAP dengan sistem akrual.

Penelitian dari Talitha & Aswar, (2021) menunjukan komitmen organisasi
menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual karena
dengan meningkatnya komitmen organisasi maka akan semakin meningkat juga
tingkat penerapan SAP dengan sistem akrual. Penelitian dari Mei et al., (2020)
menunjukan komitmen organisasi menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP
dengan sistem akrual karena pekerja mampu melakukan pekerjaan dengan benar
terkait kepatuhannya dengan suatu aturan yang telah disahkan oleh suatu instansi
contohnya yaitu implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem
akrual.

Penelitian dari Candra, (2020) yang menunjukan komitmen organisasi
berpengaruh terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual karena pemerintah
daerah mempunyai komitmen organisasi yang cukup tinggi sehingga dapat

menunjukan hasil opini WTP dari BPK. Penelitian dari Dewi et al., (2017)
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menunjukan komitmen organisasi menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP
dengan sistem akrual karena jika komitmen organisasi tinggi maka dapat
memberikan suatu keberhasilan dalam menerapkan Standar Akuntansi
Pemerintahan dengan sistem akrual yang tinggi.

Penelitian dari Ardiansyah, (2011) menunjukan komitmen organisasi tidak
menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual karena
komitmen organisasi menjadi pengaruh dalam melaksanakan implementasi
Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual yang akan dilaksanakan
pada periode anggaran 2015. Hasil penelitian dari Dianto & Aswar, (2020)
menunjukan bahwa pelatihan menjadi pengaruh positif terhadap penerapan SAP
dengan sistem akrual karena pelatihan yang baik akan memudahkan penerapan
akuntansi akrual.

Penelitian dari Kristiawati & Risal, (2017) yang menjelaskan pelatihan
menjadi pengaruh positif terhadap implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan
dengan sistem akrual karena pemberian pelatihan kepada pegawai akan sangat
mendukung penerapan akuntansi akrual. Namun penelitian tersebut tidak sama
dengan hasil penelitian dari Talitha & Aswar, (2021) yang menunjukan jika
pelatihan tidak menjadi pengaruh terhadap penerapan SAP dengan sistem akrual
karena individu pernah mengikuti pelatihan selama masih terikat pada unit
organisasi maka tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual.

Insentif juga menjadi pengaruh positif terhadap implementasi SAP dengan

sistem akrual ini sama dengan penelitian dari Nasution & Ramadhan, 2018)
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karena penelitian ini menyatakan bahwa jika insentif mengalami peningkatan
maka penerapan SAP akrual juga akan meningkat. Namun tidak sejalan hasil
penelitian Prastiwi, (2018), yang menyatakan jika insentif tidak menjadi pengaruh
positif terhadap penerapan SAP dengan sistem akrual, karena insentif diberikan
tidak mampu menjadi pendorong dalam peningkatan semangat bekerja pada
bagian penyajian suatu informasi keuangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian Talitha &
Aswar, (2021) Perbedaan penelitian ini dengan rujukan utama menambahkan satu
variabel yaitu variabel insentif yang diambil berdasarkan penelitian terdahulu dari
penelitian Sa’diyah & Yuhertiana, (2021) dan penelitian ini juga terdapat
perbedaan hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan uraian tersebut, serta
pentingnya suatu implementasi SAP dengan sistem akrual di SKPD Kabupaten
Klaten, maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, Pelatihan, dan
Insentif terhadap Implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis

akrual (Studi Pada SKPD Kabupaten Klaten)”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Pada penelitian ini ada beberapa identifikasi masalah yang perlu
dijabarkan, antara lain:
1. Masih adanya kesalahan dalam melakukan implementasi Standar Akuntansi
Pemerintahan Kabupaten Klaten dibuktikan dengan masih adanya penemuan

oleh BPK.
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2. Adanya perbedaan hasil penelitian terkait variabel independen yang diambil.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka peneliti
membatasi pada pokok permasalahan dalam penelitian. Maka peneliti membatasi
pada :

1. Penelitian ini hanya meneliti variabel antara lain kualitas sumber daya
manusia, komitmen organisasi, pelatihan, insentif, dan implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.

2. Penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Desa Kabupaten Klaten.

1.4 Rumusan Masalah

1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi
Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual ?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual ?

3. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap implementasi Standar Akuntansi
Pemerintahan berbasis akrual?

4.  Apakah insentif berpengaruh terhadap implementasi Standar Akuntansi

Pemerintahan berbasis akrual?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia (SDM) terhadap
implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap implementasi

Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.
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3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.
4. Untuk menganalisis pengaruh insentif terhadap implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagi Akademisi
Diharapkan  penelitian  ini  memberikan partisipasi  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terdapat di akuntansi sektor
publik dan dapat digunakan untuk peneliti selanjutnya sebagai referensi.
2. Bagi SKPD Kabupaten Klaten
Memberikan manfaat bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah di Kabupaten
Klaten dalam melakukan peningkatan pada implementasi standar akuntansi
pemerintah berbasis akrual.
1.7 Jadwal Penelitian
Terlampir
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

BAB ini memperkenalkan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

batasan masalah, menentukan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
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penelitian, dan juga sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang landasan teori penelitian, hasil penelitian terkait,
landasan gagasan, dan hipotesis.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan definisi operasional dari variabel, eksplorasi variabel
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan eksplorasi, pengujian, dan analisis data, serta
membahas hasil analisis.
BAB V PENUTUP

Bab ini memberikan kesimpulan hasil penelitian, batasan penelitian, dan
saran yang perlu diberikan peneliti untuk pertimbangan selanjutnya dalam

penelitian



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Teori Institusional

Teori institusional merupakan teori pembentukan suatu instansi yang
disebabkan karena ada tekanan dari lingkungan kelembagaan sekitar, setiap
individu di lingkungan kelembagaan tersebut memiliki suatu ide-ide, memiliki
pengaruh pada lembaga dan dianggap sebagai nilai-nilai yang sah dari organisasi
(Talitha & Aswar, 2021). Menurut DiMaggio & Powell, (1983) memiliki 3
mekanisme yang dapat membentuk isomorfik institusional (institutional
isomorphism), yaitu : (1) isomorfisma koersif (coercive), (2) isomorfisma mimetik
(mimetic) dan (3) isomorfisma normatif (normative).

Isomorfisma koersif adalah sebuah tekanan dari organisasi lain baik secara
formal maupun informal, menyebabkan saling bergantung, dan mempunyai fungsi
organisasi di dalamnya (DiMaggio & Powell, 1983). Isomorfisma mimetik adalah
ketika suatu organisasi memiliki keinginan untuk meniru dengan organisasi lain,
hal itu terjadi apabila suatu organisasi terdapat tujuan yang ambigu atau adanya
ketidakpastian lingkungan yang simbolik. Dampak dari isomorfisma ini
menyebabkan suatu instansi akan berusaha menjadikan diri mereka sama dengan
instansi lainnya, seperti melakukan imitasi (DiMaggio & Powell, 1983).

Isomorfisma normatif adalah sesuatu yang ditekankan pada
profesionalisme. Tujuan dari profesional ini dijelaskan untuk semua anggota

organisasi yang berjuang bersama untuk memperkuat keadaan dan teknik kerja
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mereka, memantau produksi, mengembangkan kognitif dan melegitimasi otonomi
pekerjaan mereka (DiMaggio & Powell, 1983).
2.1.2 Standar Akuntansi Pemerintah Berbasis Akrual

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah standar yang diterapkan
pemerintahan guna melakukan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh
KSAP yang independen dan ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah (PP) setelah
terlebih dahulu mendapatkan pertimbangan dari BPK. Ditetapkan SAP pada
Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010 sebagai pengganti Peraturan Pemerintah
No 24 Tahun 2005 (Hamid, 2017).

Pada Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010 memuat lampiran 1 berisi
tentang SAP dengan sistem akrual wajib dilaksanakan mulai tanggal 1 Januari
2015 dan lampiran 2 berisi SAP kas menuju akrual, untuk SAP terutama dalam
meningkatkan komparabilitas antara laporan keuangan dan anggaran, antar tahun,
antara organisasi, dan untuk melakukan standar penyusunan laporan keuangan.
SAP menyebutkan bahwa basis kas menuju akrual, yang mana basis kas mengakui
pos pendapatan, belanja, dan pembiayaan. Sedangkan sistem akrual mengakui pos
aset, kewajiban, dan ekuitas (Sa’diyah & Yuhertiana, 2021).

Basis akrual merupakan sistem akuntansi dimana sebuah metode akuntansi
yang terkait transaksi perekonomian dengan mengakui, mencatat, dan menyajikan
sesuai periode terjadi transaksi dengan tidak memperhatikan periode kas yang
dibayarkan (Riyanto & Agus, 2015). Hasil implementasi basis ini, digunakan
memberikan informasi terkait pengambilan keputusan dan mewujudkan kualitas

laporan keuangan yang akuntabilitas (Sa’diyah & Yuhertiana, 2021).
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2.1.3 Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut Talitha & Aswar, (2021), kualitas SDM merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kemampuan pemerintah dalam menerapkan SAP basis
akrual. Menurut Ratnasari et al., (2021), SDM merupakan aset perusahaan yang
penting, karena itu fungsi mereka tidak dapat diganti oleh sumber daya lainnya.
Menurut Sutrisno, (2017) SDM adalah sumber daya yang mempunyai suatu ide,
perasaan, keinginan, keterampilan, dan pengetahuan oleh karena itu semua bakat
dari sumber daya manusia menjadi pengaruh dalam mengupayakan suatu instansi
dalam mencapai tujuannya.

SDM akan menjadi kualitas yang tinggi apabila mampu menciptakan nilai
kompetisi dan inovasi dengan menjadi energi tertinggi seperti kecerdasan, kreatif,
dan daya pikir yang baik. Menurut Sa’diyah & Yuhertiana, (2021), kualitas SDM
tidak dinilai dari keterampilan, namun dapat dinilai dari pengalaman, kepribadian,
kemampuan intelektual, dan pendidikan. SDM dengan berkualitas pasti
dibutuhkan oleh pemerintah terutama di bagian akuntansi pemerintahan. Oleh
sebab itu, pemerintahan harus fokus dalam merencanakan penempatan SDM
dalam menerapkan SAP berbasis akrual.

2.1.4 Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi merupakan suatu motivasi dari dalam diri tenaga
kerja untuk melakukan sesuatu guna mendukung keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya Aswar, (2019) Kesiapan pemerintah dalam menerapkan
sistem akuntansi berbasis akrual tergantung pada komitmen organisasi (Talitha &

Aswar, 2021). Menurut Dewi et al., (2017) komitmen organisasi merupakan suatu
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pendorong diri orang masing-masing atau kelompok yang lebih mengutamakan
tujuan kelompok, agar tercapai keberhasilan pada tujuan.

Suatu pemerintahan, pegawai harus memiliki komitmen yang tinggi, harus
patuh terhadap seluruh aturan maupun perubahan yang terjadi pada instansi
termasuk hal terkait pemerintahan mengharuskan mengimplementasikan Standar
Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual. Sehingga, memiliki rasa komitmen
dalam organisasi, maka individu yang terlibat akan memiliki tanggung jawab
dalam mengembangkan organisasi yang diikutinya (Dewi et al., 2017).

2.1.5 Pelatihan

Menurut Dianto & Aswar, (2020) pelatihan merupakan bagian penting di
penerapan akuntansi akrual. Pemberian pelatihan bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan kinerja pegawai, dengan diberikan program pelatihan yang maksimal
akan mempengaruhi keberhasilan penerapan akuntansi akrual (Talitha & Aswar,
2021).

Menurut Ratnasari et al., (2021) Pelatihan merupakan suatu pemberian
berupa pengetahuan, keahlian, dan sikap sehingga pekerja dapat melakukan
tanggung jawab dengan baik sesuai aturan yang berlaku. Pelatihan diperlukan oleh
pegawai dalam suatu organisasi yang memiliki tujuan agar tercapainya Kinerja
karyawan sesuai dengan standar.

Menurut Dianto & Aswar, (2020), pelatihan merupakan upaya terencana
yang dilakukan perusahaan untuk memfasilitasi pembelajaran pegawai sesuai
kompetensi kerja yang dilakukan. Pelatihan merupakan bagian penting dalam

penerapan akuntansi berbasis akrual. Pelatihan memberikan kesempatan individu
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untuk mempersiapkan dan membekali diri berupa wawasan dan keterampilan yang
dapat digunakan melakukan pekerjaan terutama dalam pengimplementasian SAP
berbasis akrual.
2.1.6 Insentif

Menurut Sa’diyah & Yuhertiana, (2021) pemberian insentif sangat
berkaitan dengan akuntabilitas kinerja yang dilakukan melalui pengukuran
prestasi kerja, insentif merupakan suatu bentuk balas jasa yang diberikan dalam
bentuk uang, jabatan, atau lainnya untuk memacu kinerja yang lebih baik. Insentif
memiliki peran dalam menumbuhkan semangat untuk menuju suatu tujuannya.
Insentif merupakan suatu balasan jasa kepada pegawai atas dorongan dalam
meraih prestasi atau tujuan organisasi.

Jika pegawai dapat mencapai tugas dengan baik, maka pemerintah perlu
adanya motivasi baik secara langsung atau tidak langsung memberikan insentif
agar dapat mencapai tujuan dari organisasi dalam menerapkan SAP berbasis
akrual (Sa’diyah & Yuhertiana, 2021). Menurut Nasution & Ramadhan, (2018)
insentif yang digunakan untuk perangsang karyawan yang diberi oleh instansi
merupakan insentif penambahan dari hasil jasa seperti uang, tanda kehormatan,
pengembangan kompetensi, dan lainnya untuk diserahkan kepada entitas
akuntansi yang dapat melaksanakan tujuan dari instansi dalam penerapan Standar

Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual.



2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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No [Penelitian Judul Penelitian  |Metode Penelitian Hasil Penelitian

1. Mania Talitha & Implementation | Penelitian: kuantitatif | Variabel
Khoirul ~ Aswar,| of Accrual- | Populasi: kepala kualitas SDM
2021 Based bagian keuangan dan|dan komitmen

Government staf keuangan unit organisasi
Accounting instansi  pemerintahl berpengaruh
Standards  in | daerah di provinsi| positif terhadap
Indonesia: A | DKI Jakarta. penerapan SAP
Review of | Sampel: random| dengan  sistem
Organizational | sampling, 84 sampel |akrual.
Factors Teknik. Sedangkan
analisis: PLS- SEM | variabel
pelatihan  dan
budaya
organisasi tidak
berpengaruh
terhadap
penerapan
SAP dengan
sistem akrual.

2. |Aditya Wira Assessing penelitian: Variabel
Dianto, Khoirul | Accrual kuantitatif dukungan
Aswar, 2020 Accounting Populasi: 65_ S!(PD manajemen

Implementation g(:rk;upé?-ten Clanjur puncak  dan
in Cianjur pet: pelatihan
_ Metode sensus N
Rege_nf:y. An sampling, 130 total memiliki
Emplr_lcal_ sampel berp_)e_ngaruh
Investigation Teknik positif
analisis: PLS- SEM
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terhadap
penerapan
Standar
Akuntansi
Pemerintahan
dengan sistem
akrual.
Sedangkan
variabel
komunikasi
tidak
berpengaruh
positif terhadap
penerapan SAP
dengan sistem
akrual.

Endang Kristiwati | The Influence | Penelitian: Variabel
dan Risal, 2017 of  Employee | kuantitatif pelatihan dan
Training Populasi: 35 SKPD | teknologi
Understanding | di Kota Pontianak informasi
of SAP, and | Sampel: memiliki
Information berdasarkan pengaruh
Technology on | pengamatan peneliti. | positif
The Terdapat 12 SKPD | terhadap
Implementation | yang masih sering | penerapan
of The Accrual | berkonsultasi SAP dengan
Based dengan BPKAD sistem
Accounting In |dalam  pembuatan | akrual.
The laporan  keuangan | Variabel
Government of | berbasis akrual pemahaman
Pontianak City. | Teknik standar
analisis: regresi | akuntansi
linear berganda pemerintaha
n tidak
berpengaruh
terhadap
penerapan
SAP dengan
sistem
akrual.
Dian Islamiatus  |Pengaruh kualitas [Penelitian: kuantitatif |kualitas SDM,
Populasi: 26 perangkat komitmen

Sa’diyah, Indrawati
Yuhertiana, 2021

sumber daya
manusia,

daerah

Sampel:

organisasi, dan
insentif
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Perindustrian
Kabupaten
Kuantan Singingi

analisis: Regresi linear
berganda

organisasi, dan  |purposive sampling,  |berpengaruh
insentif terhadap (104 pegawai positif terhadap
implementasi Tekr_1|!< penerapan .SAP
standar akuntansi analisis:PLS- SEM dengan sistem
. akrual.
pemerintah
berbasis akrual
(studi pada
perangkat daerah
kota surabaya)
Helma Mei Lina  |Faktor pengaruh  |Penelitian: kuantitatif |kompetensi
Nursavyra, Rachmajimplementasi SAP [Populasi: 66 SKPD di [SDM dan
/Agustina, 2020 berbasis akrual ~ Jombang sistem
(Studi Kasus di ~ [Sampel: informasi tidak
Satuan Kerja sampling jenuh, 66berpengaruh
Perangkat Daerah sampel terhadap
Kabupaten Teknik penerapan SAP
Jombang) analisis: uji t dan uji f |dengan sistem
akrual.
Komitmen
organisasi
berpengaruh
positif terhadap
penerapan
SAP berbasis
akrual.
Rinda Gustia Analisis Faktor-| Metode penelitian: kompetensi
Rananda, 2021 Faktor yang Kuantitatif Populasi | SDM,
Mempengaruhi | berjumlah 31 seluruhl teknologi
Tingkat pegawai Dinas| informasi, dan
Penerapan Koperasi UKM, insentif
Akuntansi Akrual perdagangan, dan| berpengaruh
pada Dinas perindustrian positif
Koperasi  Usaha kabupaten kuantan| terhadap
Kecil Menengah, singingi penerapan
Perdagangan dan| Teknik SAP  dengan

sistem akrual.
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c. Teknik

analisis: Regresi linear
berganda

Diki Candra, 2020

Pengaruh
komitmen
organisasi, kualitas
sumber daya
manusia dan
pemanfaatan
teknologi
informasi terhadap
implementasi SAP
berbasis akrual

Penelitian: kuantitatif
Populasi: 26 OPD
Kabupaten Singingi
Sampel:

purposive sampling,
104 sampel

Teknik

analisis: regresi linear
berganda

komitmen
organisasi,
kualitas SDM,
dan
pemanfaatan
teknologi
informasi
berpengaruh
positif terhadap
penerapan SAP
dengan sistem
akrual.

Puja Rizqy
Ramadhan, Dito
Aditia Darma
Nasution, 2018

Analisis pengaruh
SDM, Insentif, dan
Fasilitas
Pendukung
terhadap
Implementasi SAP
berbasis Akrual
Pemerintah
provinsi Sumatera
Utara

Penelitian: asosiatif/
hubungan

Populasi: 102 orang
Sampel:
menggunakan sensus,
dimana seluruh
populasi dijadikan
sampel

Teknik

analisis: regresi linear
berganda

SDM, dan
insentif
berpengaruh
positif terhadap
penerapan SAP
dengan sistem
akrual, tetapi
fasilitas
pendukung
berpengaruh
negatif terhadap
penerapan SAP
dengan sistem
akrual.

Luh Desy Suareni
Dewi, | Gusti Ayu
Purnamawati,
Nyoman Trisna
Herawati, 2017

Pengaruh kualitas
sumber daya
manusia,
komitmen
organisasi, dan
sistem
pengendalian

intern terhadap

Penelitian: kuantitatif
Populasi: 13 dinas
dalam skpd di
kabupaten bangle
Sampel:

Purposive sampling, 64
sampel

Teknik

analisis: regresi linear

kualitas sumber
daya manusia,
komitmen
organisasi, dan
sistem
pengendalian
intern

berpengaruh
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keberhasilan berganda positif terhadap

penerapan SAP penerapan SAP

berbasis akrual dengan sistem
akrual.

10. |Alfonsus Jantong, [Faktor-Faktor Penelitian: komitmen
Nurkholis, yang Kuantitatif organisasi
Roekhudin, 2018 Mempengaruhi  Populasi: 222 karyawan berpe_ngaruh

Kesiapan _?_arl?pil: 142 karyawan Egzgg;;hadap
ekni

Penerapan Standar |, alisis: Regresi linear [Standar

Akuntansi berganda Akuntansi

Pemerintahan
Berbasis Akrual
Pada
Pemerintahan
Daerah.

Pemerintahan
dengan sistem
akrual.Namun
Kualitas sumber
daya manusia
dan sarana
prasarana tidak
berpengaruh
terhadap
penerapan
Standar
Akuntansi
Pemerintahan
dengan sistem

akrual.

2.3 Kerangka lde

Dalam kerangka penelitian dijelaskan atau digambarkan bagaimana

hubungan variabel

independennya dan variabel

dependennya.

Variabel

independen pada penelitian ini meliputi, kualitas SDM, komitmen organisasi,

pelatihan, dan insentif. Variabel dependen meliputi, implementasi SAP berbasis

akrual.
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Hi )
Kualitas SDM (X1)
Komitmen Mze
men b | Implementasi
Organisasi (X2) Ha (4 —¥ SAP Berbasis
Akrual (Y)
Pelatihan (X3)
H4 (+
Insentif (X4)
2.4 Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi

SAP Berbasis Akrual

Berdasarkan dalam teori institusional hal ini sejalan dengan teori
institusional isomorfisma normatif yang berarti peningkatan kualitas sumber daya
manusia harus dilaksanakan untuk tuntutan profesional. Kualitas SDM merupakan
bagian sentral dari penerapan SAP berbasis akrual, maka pemerintah perlu serius
dalam menyiapkan kualitas SDM dengan baik dalam bidang akuntansi
pemerintahan untuk tercapainya keberhasilan implementasi SAP dengan sistem
akrual. SDM adalah aset instansi yang penting, karena itu fungsi mereka tidak
mampu diganti oleh sumber daya lainnya (Ratnasari et al., 2021).

Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya Talitha & Aswar, (2021),
Sa’diyah & Yuhertiana, (2021) dan Candra, (2020) yang menunjukan bahwa
kualitas SDM menjadi pengaruh positif terhadap penerapan SAP dengan sistem

akrual. Maka dari pernyataan tersebut bahwa kualitas SDM memiliki pengaruh




42

positif terhadap implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem

akrual.

H: : Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap implementasi
SAP berbasis akrual

2.4.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Implementasi SAP Berbasis

Akrual

Berdasarkan dalam teori institusional, komitmen organisasi memiliki
hubungan dengan teori institusional isomorfisma koersif yang berarti pemerintah
memiliki suatu tekanan dalam implementasi SAP berbasis akrual, dimana
pemerintah memiliki keharusan untuk memutuskan dalam mengadopsi sesuatu
dari entitas lain agar tercapai tujuannya. Menurut Dewi et al., (2017) komitmen
organisasi merupakan pendorong bagi setiap orang atau kelompok yang lebih
mengutamakan tujuan kelompok, agar tercapai keberhasilan pada tujuan.

Menurut Simanjuntak, (2010) dukungan dari pemimpin dan kerjasama
antar pekerja baik adalah suatu keberhasilan dari perubahan. Oleh karena itu,
apabila SKPD dan pegawai memiliki komitmen organisasi yang kuat maka akan
berhasil dalam mengimplementasikan perubahan Standar Akuntansi Pemerintahan
dengan sistem akrual, dimana sebelumnya menggunakan Standar Akuntansi
Pemerintahan dengan sistem kas.

Didukung dari penelitian sebelumnya Talitha & Aswar, (2021), Sa’diyah
& Yuhertiana, (2021), Mei et al., (2020), dan Candra, (2020) menunjukan bahwa
komitmen organisasi menjadi pengaruh positif terhadap implementasi SAP

dengan sistem akrual, dari pernyataan itu dapat dinyatakan adanya hubungan
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positif terhadap implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sistem

akrual. Sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut:

H2 . Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap implementasi SAP
berbasis akrual

2.4.3 Pengaruh Pelatihan terhadap Implementasi SAP Berbasis Akrual

Dari teori institusional, pelatihan berkaitan dengan teori institusional
isomorfisma normatif, yang berarti pelatihan dapat digunakan sebagai media
dalam pembelajaran dan peningkatan keterampilan karena dalam pelatihan
mendapatkan bimbingan yang profesional. Menurut Ratnasari et al., (2021)
Pelatihan merupakan suatu pemberian berupa pengetahuan, keahlian, dan sikap
supaya pekerja mampu melakukan tanggung jawabnya dengan baik sesuai aturan
yang berlaku.

Pelatihan merupakan bagian penting dalam pengimplementasian SAP
berbasis akrual, pemerintah dihadapkan dengan pembaharuan dari SAP dengan
sistem kas menjadi SAP dengan sistem akrual, dengan adanya pelatihan maka
karyawan mendapatkan bekal pengetahuan dalam implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual. Semakin kuat pemerintahan dalam
memberikan pelatihan kepada pegawai SKPD, maka semakin memuaskan juga
hasil kinerja pegawai dalam mengimplementasikan SAP berbasis akrual (Talitha
& Aswar, 2021).

Adanya dukungan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Dianto &
Aswar, (2020), dan Kristiawati & Risal, (2017) menunjukan bahwa pelatihan

memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP dengan sistem akrual, dari
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pernyataan tersebut dapat dinyatakan adanya hubungan positif terhadap
implementasi SAP berbasis akrual. Sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut:
Hs : Pelatihan berpengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis akrual.
2.4.4 Pengaruh Insentif terhadap Implementasi SAP Berbasis Akrual

Berdasarkan teori institusional, insentif berkaitan dengan teori institusional
isomorfisma normatif, yang berarti pemberian insentif harus menghasilkan berupa
peningkatan kinerja pegawai dengan tuntutan secara profesional. Pemberian
insentif dapat memacu semangat kinerja pegawai terutama pada implementasi
SAP basis akrual.

Insentif merupakan balasan jasa kepada pegawai atas tujuan yang dicapai
untuk organisasi. Menurut Nasution & Ramadhan, (2018) bahwa insentif dapat
berupa uang, kehormatan, dan pengembangan kompetisi lainnya. Apabila
organisasi mempunyai motivasi secara langsung atau tidak langsung untuk
memberikan insentif kepada pegawainya, maka kinerja yang dihasilkan sesuai
dengan tujuan organisasi tersebut yaitu dalam penerapan Standar Akuntansi
Pemerintahan dengan sistem akrual.

Hal ini didukung penelitian sebelumnya, penelitian Sa’diyah &
Yuhertiana, (2021), Nasution & Ramadhan, (2018), dan Gustia Rananda, (2020)
yang menunjukan bahwa insentif memiliki pengaruh positif terhadap
implementasi SAP dengan sistem akrual, dari pernyataan tersebut dapat dapat
dinyatakan ada hubungan positif insentif terhadap SAP dengan sistem akrual.
Sehingga terbentuk hipotesis sebagai berikut:

Ha4 : Insentif berpengaruh positif ternadap implementasi SAP berbasis akrual.
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BAB IlII
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian

Penelitian ini akan dimulai pada bulan April 2022 hingga selesai.
Penelitian ini dilaksanakan di SKPD Kabupaten Klaten.
3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mempelajari populasi maupun sampel, alat
penelitian untuk mengumpulkan data, dan data statistika untuk melakukan analisis

data untuk melakukan uji hipotesis (Sugiyono, 2019).

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah bagian secara umum dari suatu
obyek atau subyek yang mempunyai tingkat atau sifat khusus ditentukan dari
seorang peneliti lalu dikaji dan dimanfaatkan dalam penarikan kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di bagian keuangan di setiap
SKPD Kabupaten Klaten.
3.3.2  Sampel

Sampel adalah unit dari populasi yang terdiri dari total atau ciri sifat milik
populasi (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 69 orang terdiri
dari pegawai setiap SKPD yang bekerja di bagian keuangan yaitu kepala Sub

Bagian (Kasubbag), Bendahara Pengeluaran, dan Staff Keuangan.



Tabel 3.1
Data Sampel
No Nama SKPD Sampel
1. Sekretariat DPRD 3
2. |Inspektorat Daerah 3
3. Dinas Pendidikan 3
4. |Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 3
Pemuda, dan Olahraga
5. |Dinas Kesehatan 3
6. |Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan 3
Keluarga Bersama
7. |Dinas Kependudukan dan Pencatatan 3
Sipil
8. |Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 3
Desa
9. |Dinas Penanaman Modal dan 3
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
10. |Dinas Perdagangan, Koperasi Usaha 3
Kecil dan Menengah
11. |Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 3
12. |Dinas Komunikasi Informatika 3
13. |Dinas Perumahan dan Kawasan 3
Permukiman
14. |Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 3
Ruang
15. Dinas Perhubungan 3
16. |Dinas Lingkungan Hidup dan 3

Kehutanan
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17. |Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan, 3
dan Perikanan

18. [Satuan Polisi Pamong Praja 3

19. |Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan 3
Pelatihan Daerah

20. Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 3

21. |Badan Perencanaan Penelitian dan 3
Pengembangan Daerah

22. [Badan Penanggulangan Bencana 3
Daerah

23. |Kantor Keshangpol 3

Jumlah 69

Sumber: klatenkab.go.id

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan purposive sampling.

Menurut Sugiyono, (2019), teknik purposive sampling merupakan teknik penentu

sampel dengan mempertimbangkan hal lain. Kriteria yang digunakan yaitu :

1. Bagian kepala sub bagian keuangan.
2. Bagian bendahara pengeluaran keuangan.
3. Bagian staff keuangan.

3.4 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa isian kuesioner. Sumber

data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survei kuesioner.
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Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data lalu melakukan pengolahan
menggunakan beberapa pertanyaan tertulis supaya dijawab oleh responden
(Sugiyono, 2019). Responden pada penelitian ini yaitu Kasubbag keuangan, staff

keuangan, dan bendahara pengeluaran.

3.6 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel Dependen
Menurut Riyanto & Mohyi, (2020) variabel dependen merupakan variabel
yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen pada penelitian
ini adalah implementasi SAP berbasis akrual.

2. Variabel Independen
Menurut Riyanto & Mohyi, (2020) variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel independen pada penelitian ini
merupakan kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi, pelatihan,

dan insentif.



3.7 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran

Implementasi Penerapan SAP| 1. Pengakuan pendapatan |Interval
SAP  berbasis yang mengakui| 2. Pengakuan beban
akrual pendapatan, 3. Pengakuan aset

beban, aset,| 4. Pengakuan utang
utang, dan| 5. Pengakuan ekuitas
ekuitas dalam| (Talitha & Aswar, 2021)
pelaporan
finansial
berbasis akrual,
serta mengakui
pendapatan,
belanja, dan
pembiayaan
dalam
pelaporan
pelaksanaan
anggaran
berdasarkan
basis yang
ditetapkan
dalam
APBN/APBD
(Nasution et al.,
2016).

Kualitas Sumber, Kemampuan 1. Tingkat pendidikan Interval
Daya Manusia | sumber  daya 2. Pengalaman

manusia secara 3. Pelatihan _
individu dari 4. Pemahaman akuntansi

5. Profesionalisme
aparatur SKPD\ o jiina & Aswar, 2021)
yang diberikan

tugas untuk|
mencapai tujuan
dari organisasi
untuk
implementasi
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SAP berbasis
akrual (Nasution
et al., 2016).

Komitmen
organisasi

Sikap yang
tangguh dan
memegang
prinsip kuat
untuk
keberhasilan
dalam
implementasi
SAP  berbasis
akrual yang
dimiliki ~ oleh
Aparatur SKPD
(Nasution et al.,
2016).

1. Komitmen organisasi
dalam mengadopsi
akuntansi akrual

2. Tingkat akurasi

3. Keandalan dari laporan
keuangan yang dihasilkan
(Talitha & Aswar, 2021)

Interval

Pelatihan

Upaya
terencana yang
dilakukan
perusahaan
untuk
memfasilitasi
pembelajaran
karyawan
berdasarkan
kompetensi
kerja yang
dilakukan
(Nasution et al.,
2016).

1. Dimensi program
pelatihan

2. Kompetensi pelatihan
(Talitha & Aswar, 2021)

Interval

Insentif

Penghargaan
atau hadiah
yang diberikan
kepada individu
atau kelompok
dari  Aparatur
SKPD karena
keberhasilan
dalam
mencapai target

atau tujuan
yang telah
ditetapkan

dalam

1. Insentif memuaskan

2. Insentif sesuai

3. Insentif memenuhi
kebutuhan hidup

4. Peningkatan semangat
5. Memotivasi tercapainya
tujuan

(Nasution & Ramadhan,
2018).

Interval
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implementasi
SAP  berbasis
akrual
(Nasution et al.,
2016).

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini dibantu dengan SPSS 25. SPSS memiliki fungsi
sebagai peralatan analisis data dalam menghitung statistika, mulai dari statistik
parametrik maupun bukan parametrik. Pada penelitian ini dilakukan uji yaitu uji

statistika.

3.8.1 Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan dalam menilai apakah kuesioner valid atau tidak.
Jika pertanyaan kuesioner dapat mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner itu maka kuesioner dinyatakan valid. Uji validitas membandingkan jika
r hitung > r tabel maka item pertanyaan dikatakan valid, jika r hitung < r tabel
maka item pertanyaan tidak valid (Ghozali, 2018).
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabel ini dapat melihat apakah kuesioner itu reliabel. Kuesioner

dinyatakan reliabel jika jawaban seorang dari suatu pertanyaan menunjukan
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kesamaan dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dengan melihat Cronbach Alpha,
apabila Cronbach Alpha > 0,60 maka dinyatakan bahwa kuesioner reliabel
(Ghozali, 2018).
3.8.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dalam melakukan uji apakah pada penelitian
dapat dikatakan normal atau tidaknya. Penelitian ini pengujian statistik
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi > 0,05 data dianggap
normal, dan regresi sesuai dengan asumsi normalitas (Ghozali, 2018).
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dipakai dalam melakukan uji apakah penelitian
tersebut terdapat korelasi antara variabel independennya. Jika semakin besar
korelasi antara sama variabel independennya, maka tingkat kesalahan dari
koefisien regresi semakin besar yang menyebabkan standar error semakin besar
pula. Dalam penelitian ini untuk uji multikolinearitas dapat dideteksi pada model
regresi dilihat dari tolerance value atau variance inflation factor (VIF), dengan
kriteria jika hasil tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas dan jika hasil tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat
gangguan (Ghozali, 2018).
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam melakukan uji apakah dalam
penelitian terdapat ketidaksamaan di dalam variance dari residual satu pengamat

ke pengamat lainnya. Dimana, model regresi yang tepat merupakan yang tidak
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terdapat heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Uji ini menggunakan uji glejser.
Pengujian penelitian dengan glejser yaitu meregresikan variabel independen
dengan absolute residual. Apabila signifikansi > 0,05 sehingga tidak terdapat
heteroskedastisitas.
3.8.3 Uji Ketepatan Model
1. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui ketepatan model regresi yang
digunakan. Uji F dipakai dalam mencari seluruh variabel penjelas dan variabel
terikat termasuk pada model regresi, dan pengujian dilakukan pada hasil sig. 0,05
(Ghozali, 2018). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah perumusan model
tepat atau fit. jika Fnitung > Ftabel dengan sig. < 0,05 artinya bahwa variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya.

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan dalam melihat keberhasilan model
saat menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi (R?)
bernilai 0 dan 1. Adjusted R? bernilai 0 menunjukan keberhasilan variabel
independennya saat menjelaskan variasi variabel dependennya sangat terbatas.
Sedangkan nilai yang mendekati 1 menunjukan keberhasilan variabel independen
nya mampu memberi semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi
variasi variabel dependennya (Ghozali, 2018).
3.8.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi pada dasarnya adalah menganalisis hubungan antar

variabel dependennya dan variabel independennya dalam memperkirakan output
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rata-rata dari variabel dependen berdasarkan hasil yang diketahui dari variabel
bebas (Ghozali, 2018). Metode penelitian ini merupakan analisis regresi linier
berganda merupakan suatu penganalisis dilakukan dalam deteksi variabel yang
memiliki hubungan terhadap variabel yang diuji. Model pada penelitian ini yaitu :
Y=o+ B X1+ P2 Xo+ BaXz+ PaXa+ g
Keterangan :
Y = Implementasi SAP berbasis akrual
a = Konstanta
B12,34= Koefisien regresi dari variabel independen
€ = error term
X1 = Kualitas sumber daya manusia
X2 = Komitmen organisasi
X3 = Pelatihan
Xa = Insentif
3.8.5 Uji Hipotesis
Uji Statistik t
Uji t menunjukan pengaruh suatu variabel independennya untuk
menjelaskan variabel dependennya (Ghozali, 2018). Apabila signifikan < 0,05
atau t nitung > t tabel maka menolak Ho dan menerima Hi yang artinya masing-masing

variabel independennya mempengaruhi variabel dependennya.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Proses Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada pegawai SKPD Kabupaten Klaten yang melakukan pekerjaan di bidang
keuangan yaitu Kasubbag Keuangan, Bendahara Pengeluaran, dan Staf Keuangan.
Penelitian dan penyebaran kuesioner dilaksanakan pada bulan April hingga bulan
Juni 2022.

Proses tersebut selesai dengan cukup lama karena dalam menyebarkan
kuesioner dilakukan saat mendekati lebaran yang dimana seluruh pegawai cuti
lebaran yang cukup lama, setelah cuti dimana ada beberapa pegawai dari SKPD
yang masih sibuk rapat dikarenakan habis cuti lebaran, oleh karena itu perlu waktu
untuk menunggu lagi. Penyebaran kuesioner sejumah 69 dari 23 SKPD, sementara

untuk sampel pada penelitian dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Data Sampel Penelitian
No Keterangan Jumlah
1. Kuesioner yang dikirim 69
2. Kuesioner yang tidak kembali 5
3. Kuesioner yang tidak dapat diolah 4
4. Kuesioner yang dapat diolah 60

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Total kuesioner yaitu 69 responden namun terdapat kuesioner yang tidak

kembali karena hilang yaitu sejumlah 5 responden. Terdapat juga 4 jumah hasil
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responden yang tidak mampu untuk melakukan pengolahan karena terdapat
pertanyaan yang tidak di isi artinya bahwa responden tersebut tidak melakukan
pengisian jawaban secara utuh sehingga menyebabkan data tidak mampu diolah.
Sehingga, total hasil jawaban kuesioner yang dapat diolah sebanyak 60.
4.1.2 Deskriptif Karakteristik Responden

Penelitian yang dilakukan dengan sampel sebanyak 60 responden terhadap
23 SKPD Kabupaten Klaten. Karakteristik responden dinilai dari Umur, Jenis

Kelamin, Pendidikan Terakhir, Lama Bekerja, dan Jabatan, sebagai berikut:

Tabel 4.2
Deskriptif Karakteristik Responden
Umur Frekuensi Persentase
21-30 tahun 9 15%
31-40 tahun 21 35%
41-50 tahun 20 33,3%
> 50 tahun 10 16,7%
Total 60 100%
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Pria 29 48,3%
Wanita 31 51,7%
Total 60 100%
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
D3 2 3,3%
S1 52 86,7%
S2 6 10%
Total 60 100%
Lama Bekerja Frekuensi Persentase
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<5 tahun 9 15%

5-10 tahun 12 20%

11 - 15 tahun 20 33,3%

> 15 tahun 19 31,7%

Total 60 100%

Jabatan Frekuensi Persentase

Kasubbag Keuangan 23 38,3%

Staff Keuangan 14 23,3%

Bendahara 23 38,3%
Pengeluaran

Total 60 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil uji yang dilakukan terlihat bahwa mayoritas responden
berusia 31-40 tahun dengan jumlah 21 responden (35%). Sedangkan untuk umur
41-50 tahun berjumlah 20 responden (33,3%), 10 responden berusia > 50 tahun
(16,7%) dan 9 responden berusia 21-30 tahun (15%).

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin
wanita lebih dominan karena frekuensinya lebih banyak yaitu 31 responden
(51,7%), sedangkan sisanya sebanyak 29 responden (48,3%) berjenis kelamin
pria. Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa pendidikan terakhir responden
yang dominan adalah S1 dengan jumah 52 responden (86,7%). sedangkan terdapat
6 responden (10%) berpendidikan S2, dan 2 responden (3,3%) berpendidikan D3.

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa mayoritas lama bekerja 11-
15 tahun dengan jumlah 20 responden (33,3%). Sementara untuk lama bekerja

>15 tahun berjumlah 19 responden (31,7%), 12 responden (20%) untuk lama
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bekerja 5-10 tahun dan 9 responden (15%) untuk lama bekerja < 5 tahun.
Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa jumlah responden yang sama antara
kasubbag keuangan dan bendahara pengeluaran yaitu berjumlah 23 responden atau
sebesar 38,3%, dan sisanya staff keuangan berjumlah 14 responden atau sebesar
23,3%.

4.1.3 Uji Statistik Deskriptif

Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif
N Min [Max [Mean Std.Deviation

Kualitas SDM 60 4 20 16,13 3,802
Komitmen Organisasi 60 6 30 23,28 5,208
Pelatihan 60 16 30 24,38 3,683
Insentif 60 5 25 18,15 5,883
Implementasi akuntansi 60 5 25 20,35 4,704
akrual

Valid N 60

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa responden yang mampu
diolah yaitu 60 responden. Pada variabel kualitas SDM, jawaban minimum
sebesar 4, jawaban maksimum sebesar 20 dengan rata-rata jawaban sebesar 16,13
dan standar deviasi sebesar 3,802 maka suatu sampel akan berjarak plus 3,802
atau minus 3,802 dari rata-rata. Pada variabel komitmen organisasi, jawaban
minimum sebesar 6 dan maksimum sebesar 30 dengan rata-rata jawaban sebesar
23,28 dan standar deviasi sebesar 5,208. Maka suatu sampel berjarak plus 5,208
atau minus 5,208 dari rata-rata.

Pada variabel pelatihan, jawaban minimum sebesar 16 dan maksimum
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sebesar 30 dengan rata-rata jawaban sebesar 24,38 dan standar deviasi sebesar
3,683. Maka suatu sampel berjarak plus 3,683 atau minus 3,683 dari rata-rata.
Pada variabel insentif, jawaban minimum sebesar 5 dan maksimum sebesar 25
dengan rata-rata jawaban sebesar 18,15 dan standar deviasi sebesar 5,883. Maka
suatu sampel berjarak plus 5,883 atau minus 5,883 dari rata-rata.

Pada variabel implementasi akuntansi akrual, menunjukan bahwa jawaban
minimum sebesar 5 dan jawaban maksimum sebesar 25 dengan rata-rata jawaban
sebesar 20,35 dan standar deviasi sebesar 4,704. Maka suatu sampel berjarak plus
4,704 atau minus 4,704 dari rata-rata.

4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Kuesioner dapat dikatakan valid jika r nitung > T taper atau nilai probabilitas
sig. < 0,05. Cara memperoleh r tabel, dengan nilai a. = 5%, derajat kebebasan (df) =
n-2 = 60-2= 58, didapat r tabel sebesar 0,2542. Adapun hasil uji validitas untuk
variabel kualitas sumber daya manusia, komitmen organisasi, pelatihan, insentif,

dan Implementasi akuntansi akrual sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Kualitas SDM
Pertanyaan r hitung r tabel Kriteria
X1.1 0,856 0,2542 Valid
X1.2 0,932 0,2542 Valid
X1.3 0,919 0,2542 Valid
X1.4 0,952 0,2542 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
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Uji validitas variabel kualitas SDM dapat dilihat pada pearson correlation
( hitung), pada pengujian yang dilakukan terdapat hasil bahwa nilai r hitung > 0,2542
atau nilai sig. < 0,05. Berarti menandakan bahwa setiap pernyataan pada variabel

kualitas SDM dinyatakan valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi
Pertanyaan r hitung r tabel Kriteria
X2.1 0,562 0,2542 Valid
X2.2 0,922 0,2542 Valid
X2.3 0,941 0,2542 Valid
X2.4 0,968 0,2542 Valid
X2.5 0,944 0,2542 Valid
X2.6 0,947 0,2542 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Uji validitas variabel komitmen organisasi dapat dilihat pada pearson
correlation (r nitung), pada pengujian yang dilakukan terdapat hasil bahwa nilai r
hitung > 0,2542 atau nilai sig. < 0,05. Berarti menandakan bahwa setiap pernyataan

padavariabel komitmen organisasi dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Pelatihan
Pertanyaan r hitung r tabel Kriteria
X3.1 0,842 0,2542 Valid
X3.2 0,940 0,2542 Valid
X3.3 0,938 0,2542 Valid
X3.4 0,927 0,2542 Valid
X3.5 0,925 0,2542 Valid
X3.6 0,873 0,2542 Valid
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Uji validitas variabel pelatihan dapat dilihat pada pearson correlation (r
hitung), pada pengujian yang dilakukan terdapat hasil bahwa nilai r hitung > 0,2542
atau nilai sig. < 0,05. Berarti menandakan bahwa setiap pernyataan pada variabel

pelatihan dinyatakan valid.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Insentif
Pertanyaan r hitung r tabel Kriteria
X4.1 0,957 0,2542 Valid
X4.2 0,953 0,2542 Valid
X4.3 0,970 0,2542 Valid
X4.4 0,966 0,2542 Valid
X4.5 0,968 0,2542 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Uji validitas variabel insentif dapat dilihat pada pearson correlation (r
hitung), pada pengujian yang dilakukan terdapat hasil bahwa nilai r hitng > 0,2542
atau nilai sig. < 0,05. Berarti menandakan bahwa setiap pernyataan pada variabel

insentif dinyatakan valid.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Implementasi Akuntansi Akrual
Pertanyaan r hitung r tabel Kriteria

Y 0,980 0,2542 Valid
Y 0,983 0,2542 Valid
Y 0,976 0,2542 Valid
Y 0,974 0,2542 Valid
Y 0,959 0,2542 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
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Uji validitas variabel implementasi akuntansi akrual dapat dilihat pada
pearson correlation (r nitung), pada pengujian yang dilakukan terdapat hasil bahwa
nilai rhiung > 0,2542 atau nilai sig. < 0,05. Berarti menandakan bahwa setiap
pernyataan pada variabel implementasi akuntansi akrual dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas
Untuk melihat reliabilitas dengan melakukan uji Cronbach’s Alpha dimana
variabel dikatakan reliabel jika hasil uji Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Tabel

4.13 merupakan hasil uji reliabel:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Kualitas SDM 0,931 Reliabel
Komitmen Organisasi 0,940 Reliabel
Pelatihan 0,955 Reliabel
Insentif 0,980 Reliabel
Implementasi akuntansi akrual 0,987 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil dari uji reliabilitas didapatkan bahwa setiap variabel memperoleh
hasil Cronbach’s Alpha > 0,60. Uji diatas memiliki arti bahwa setiap variabel
dalam penelitian dinyatakan reliabel.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dibagi lagi dengan beberapa uji diantaranya yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. Penjelasan uji

tersebut diantaranya yaitu:
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1. Hasil Uji Normalitas

Analisis statistik dilakukan dengan tujuan bahwa data yang ada sudah
berdistribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan pengujian Kolmogorov
Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah bahwa distribusi normal jika hasil
probabilitas sig > 0,05. Dan apabila hasil probabilitas sig < 0,05 berarti data tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters 2P Mean .0000000
Std.Deviation  [1.43763051
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .069
Negative -.062
Test Statistic .069
Alsymp. Sig. (2-tailed) .200

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Dari uji normalitas dapat dilihat bahwa hasil dari Asymp.Sig (2- tailed) yaitu
0,200 > 0,05. Sehingga dinyatakan dalam data yang digunakan berdistribusi

normal.



2. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari hasil VIF dimana jika VIF > 10 atau
hasil tolerance < 0,10 maka menunjukan bahwa variabel memiliki hubungan

multikolinearitas. Sedangkan jika hasil VIF < 10 atau hasil tolerance > 0,10 maka

menunjukan bahwa variabel tidak memiliki hubungan multikolinearitas.

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
(Constant)
Kualitas SDM 223 4.478
Komitmen Organisasi 169 5.903
Pelatihan .389 2.569
Insentif 514 1.945

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen
mendapatkan hasil tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.

Sehinggadapat dinyatakan dari setiap variabel tidak mengalami multikolinearitas.

3. Hasil Heteroskedastisitas

Dalam melakukan uji heteroskedastisitas digunakan pengujian Glejser.

Dimana pengujian Glejser merupakan uji dengan melakukan regresi antara

variabel independen dengan absolute residual.

Tabel 4.12
Uji Heteroskedastisitas

Model

uns

tandardized |Standardized

Coefficients Coefficients

B

Std.Error Beta

Sig.
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(Constant) -.107 .828 -.129 .898
Kualitas SDM .006 .067 .025 .092 .927
Komitmen .025 .056 141 447 .657
Organisasi

Pelatihan .056 .052 221 1.060 .294
Intensif -.046 .029 -.294  -1.627| .110

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa setiap variabel independen
memperoleh hasil signifikansi > 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa setiap variabel

tidak terdapat permasalahan terkait heteroskedastisitas.

4.2.3 Hasil Uji Ketepatan Model
1. Hasil Uji F

Uji F digunakan untuk melakukan pengujian ketepatan model regresi yang
digunakan dalam penelitian. Uji F ini memiliki tujuan untuk menilai apakah

perumusan model tepat atau fit.

Tabel 4.13
Hasil Uji Statistik F

ANOVA

Model Sum of df Mean
Squares Square F Sig.

Regression (1183.710 4 295.927 133.475 .000
Residual 121.940 55 2.217
Total 1305.650 59

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Dari hasil uji F, diketahui hasil F hitung yaitu 133,475 > F tabel 2,546 atau

hasil sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dinyatakan jika model regresi yang
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digunakan dalam penelitian sudah sesuai atau model regresi yang dipilih sudah
tepat digunakan dalam penelitian ini.
2. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan diberikan variabel independen secara simultan dapat mempengaruhi

variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi yaitu:

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square  |Adjusted Std.Error of the
Square R Estimate
1,952 907 .900 1.489

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
Hasil dari Adjusted R Square yaitu 0,900. Disimpulkan bahwa variabel
kualitas SDM, komitmen organisasi, pelatihan, dan insentif berpengaruh terhadap
Implementasi SAP berbasis akrual sebesar 0,900 atau 90%.
4.2.4 Hasil Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melakukan pembuktian
bahwa hipotesis terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Berikut hasil dari analisis data menggunakan regresi linier berganda:

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.

B Std.Error Beta
(Constant) -3.120 1.333 -2.341 .023
Kualitas SDM 270 .108 218 2.498 016
Komitmen 570 .090 631 6.299 .000
Organisasi
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Pelatihan .303 .084 237 3.591 .001
Insentif -.084 .046 -105 -1.834 072
Sumber: Data Primer yang diolah, 2022

Adapun hasil uji regresi linier berganda dapat digunakan untuk mengetahui
persamaan regresi linier bergandanya sebagai berikut:

Y =-3,120 + 0,270 Kualitas SDM + 0,570 Komitmen Organisasi + 0,303
Pelatihan — 0,084 Insentif + e

Berdasarkan persamaan diatas hasil masing-masing variabel dapat di

interpretasikan sebagai berikut:

1 Nilai konstanta dalam model regresi tersebut adalah bernilai negatif yaitu -
3.120. Maka dapat dinyatakan bahwa apabila variabel kualitas SDM,
komitmen organisasi, pelatihan, dan insentif dianggap konstan atau no (0),
maka pengakuan implementasi SAP berbasis akrual sebesar -3.120 yang
artinya jika variabel kualitas SDM, komitmen organisasi, pelatihan, dan
insentif tidak ada maka nilai implementasi SAP basis akrual akan
mengalami penurunan sebesar -3.120.

2 Nilai koefisien variabel kualitas SDM sebesar 0,270. Dapat disimpulkan
bahwa setiap penambahan 1 untuk variabel kualitas SDM akan diikuti
kenaikan variabel implementasi SAP berbasis akrual.

3 Nilai koefisien variabel komitmen organisasi sebesar 0,570. Diartikan setiap
penambahan 1 untuk variabel komitmen organisasi akan diikuti kenaikan
variabel implementasi SAP berbasis akrual.

4 Nilai koefisien variabel pelatihan sebesar 0,303. Diartikan setiap

penambahan 1 untuk variabel pelatihan akan diikuti kenaikan variabel
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implementasi SAP berbasis akrual.

5 Nilai koefisien variabel insentif sebesar -0,084. Diartikan setiap penambahan
1 untuk variabel insentif akan diikuti penurunan variabel implementasi SAP
berbasis akrual.

425 Hasil Ujit

Hasil uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen

untuk menerangkan variabel dependen. Apabila signifikan < 0,05 atau t hitung > t

tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka masing-masing variabel independen

mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 4.16
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std.Error| Beta t pig
(Constant) -3.120 1.333 -2.341)  .023
Kualitas SDM 270 .108 .218 2.498 .016
Komitmen 570 .090 .631 6.299 .000
Organisasi
Pelatihan .303 .084 237 3.591 .001
Intensif -.084 .046 -105 -1.834 .072

Sumber: Data Primer yang diolah, 2022
1. Hasil signifikan variabel kualitas SDM adalah 0,016. Hasil sig. < 0,05 atau t
hitung (2,498) > t tabel (2,004), dengan nilai koefisien variabel positif yaitu
0,270. Artinya menolak Ho dan menerima Hi sehingga dikatakan kualitas
SDM memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis akrual.
2. Hasil signifikan variabel komitmen organisasi adalah 0,000. Hasil sig. < 0,05

atau t hitung (6,299) > t tabel (2,004), dengan nilai koefisien variabel positif
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yaitu 0,570. Artinya menolak Ho dan menerima Hi, sehingga dapat dikatakan
komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP
berbasis akrual.

Hasil signifikan variabel pelatihan adalah 0,001. Hasil sig. < 0,05 atau t hitung
(3,591) > t tabel (2,004), dengan nilai koefisien variabel positif yaitu 0,303.
Artinya menolak Ho dan menerima Hj, sehingga dapat dikatakan pelatihan
memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis akrual.

Nilai signifikan variabel insentif adalah 0,072. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 atau t hitung (-1,834) < t tabel (2,004), dengan nilai koefisien variabel
negatif yaitu -0,084. Artinya Ho diterima dan H: ditolak, sehingga dapat
dikatakan insentif tidak berpengaruh terhadap implementasi SAP berbasis

akrual.

Pembahasan
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi SAP
berbasis akrual

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah kualitas SDM

memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP Dberbasis akrual.

Berdasarkan hasil analisis dari uji t dapat disimpulkan jika hasil signifikan 0,016 <

0,05 atau t hitung (2,498) > t tabel (2,004). Sehingga hipotesis diterima, yakni

kualitas SDM memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis

akrual.

Kualitas SDM memiliki peran penting di dalam entitas untuk menerapkan

implementasi SAP berbasis akrual, apabila suatu entitas memiliki kualitas SDM
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yang tinggi maka akan semakin tinggi kualitas informasi laporan keuangan yang
dihasilkan. Entitas perlu adanya penerapan dan peningkatan kualitas SDM guna
sebagai tuntutan profesional. Adanya tuntutan profesional, SDM secara maksimal
akan melakukan penerapan implementasi SAP berbasis akrual.

Data yang didapatkan menjelaskan bahwa responden dengan tingkat
pendidikan yang dimiliki dalam menggunakan sistem akuntansi berbasis akrual
merupakan lulusan strata satu sebesar 73,34% responden yang setuju. Diketahui
bahwa karyawan di SKPD yang cukup berpengalaman dalam memproses laporan
keuangan yang ada dan mampu menerapkan standar akuntansi berbasis akrual
sebesar 91,67% responden yang setuju.

Sebesar 90% responden yang setuju jika tingkat pemahaman staff
keuangan memadai dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual. Sebesar
83,34% responden yang setuju jika karyawan di SKPD tergolong profesional
dalam menerapkan sistem akuntansi berbasis akrual serta menjalani karir sebagai
bagian keuangan di SKPD. Hal ini didukung dengan penelitian Sa’diyah &
Yuhertiana, (2021), Candra, (2020), Dewi et al., (2017), Nurhasniwati et al.,
(2020), Talitha & Aswar, (2021) membuktikan bahwa kualitas SDM memiliki
pengaruh positif terhadap implementasi Standar Akuntansi Pemerintahan dengan
sistem akrual.

2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Implementasi SAP Berbasis

Akrual

Hipotesis kedua yaitu komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap

implementasi SAP berbasis akrual. Berdasarkan hasil analisis dari uji t dapat
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disimpulkan jika hasil signifikan yaitu 0,000 < 0,05 atau t hitung (6,299) > t tabel
(2,004). Sehingga hipotesis kedua diterima, yakni komitmen organisasi
berpengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis akrual. Suatu entitas
harus memiliki komitmen organisasi antara pimpinan dengan anggotanya agar
mencapai tujuan entitas. Dimana entitas dituntut untuk dapat mengadopsi sesuatu
karenaadanya tekanan dari entitas lain agar memenuhi harapannya.

Suatu entitas dihadapkan pada perubahan basis akrual dalam membuat
laporan keuangan. Melakukan perubahan kebiasaan dalam mencatat transaksi
basis kas menjadi pencatatan transaksi basis akrual bukan hal mudah, maka
perlunya komitmen organisasi yang kuat untuk melaksanakan kebiasaan baru
tersebut dalam implementasi SAP dengan sistem akrual yang efektif dan efisien.

Data yang didapatkan menjelaskan bahwa karyawan yang menginginkan
untuk tetap kerja di tempat yang sama dan tidak ingin pindah sebesar 36,67%
responden yang setuju. Diketahui bahwa karyawan yang menginginkan untuk
tetap menjaga kerahasiaan perusahaan sebesar 85% responden yang setuju.
Sebesar 85% responden yang setuju jika karyawan menginginkan untuk tetap
menjaga hak milik perusahaan. Sebesar 91,67% responden yang setuju jika
karyawan memiliki keinginan untuk memberi kinerja terbaik.

Diketahui bahwa karyawan memiliki keinginan untuk menyelesaikan
tugasnya dengan tepat waktu sebesar 90% responden yang setuju. Sebesar 91,67%
responden yang setuju jika karyawan memiliki rasa tanggung jawab atas akurasi
angka dan keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. Hal ini didukung pada

penelitian Sa’diyah & Yuhertiana, (2021), Mei et al., (2020), Candra, (2020),
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Hamid, (2017), Talitha & Aswar, (2021) juga membuktikan bahwa komitmen
organisasi memiliki pengaruh positif terhadap implementasi Standar Akuntansi
Pemerintahan dengan sistem akrual.

3. Pengaruh Pelatihan terhadap implementasi SAP berbasis akrual

Hipotesis ketiga yaitu pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap
implementasi SAP berbasis akrual. Berdasarkan hasil analisis dari uji t
disimpulkan jika hasil signifikan 0,001 < 0,05 atau t hitung (3,591) > t tabel
(2,004). Sehingga hipotesis ketiga diterima, yakni pelatihan memiliki pengaruh
positif terhadap implementasi SAP berbasis akrual.

Pelatihan digunakan untuk menghasilkan kualitas SDM yang baik, dengan
diberikan pelatihan yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk
peningkatan implementasi SAP berbasis akrual, karena dalam pelatihan
memperoleh bimbingan secara profesional. Berdasarkan data yang didapatkan
menjelaskan bahwa responden yang setuju terkait program pelatihan yang sesuai
diberikan kepada pengguna untuk menggunakan sistem akuntansi akrual sebesar
83,33% responden.

Diketahui bahwa responden yang setuju terkait program pelatihan yang
komprehensif seperti prosedur kerja, pemanfaatan, pemecahan masalah
penyesuaian untuk memahami cara kerja sistem akuntansi akrual sebesar 85%
responden. Sebesar 85% responden setuju jika program pelatihan memadai dan
berkelanjutan. Sebesar 83,33% responden yang setuju jika program pelatihan
tertata dengan baik dan disediakan bagi pengguna sistem akuntansi akrual.

Sebesar 85% responden yang setuju jika pelatih memahami prosedur kerja,
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pemanfaatan, penyesuaian dan pemecahan masalah adopsi akuntansi akrual.
Sebesar 81,67% responden yang setuju jika program pelatihan yang diberikan
kepada pengguna oleh lembaga cukup memadai. Penelitian ini menunjukan hasil
yang sama dari penelitian Dianto & Aswar, (2020), dan Kristiawati & Risal,
(2017), bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap Implementasi Standar
Akuntansi Pemerintahan dengan sistem akrual.

4. Pengaruh Insentif terhadap Implementasi SAP Berbasis Akrual

Hipotesis keempat yaitu insentif tidak memiliki pengaruh terhadap
implementasi SAP berbasis akrual. Berdasarkan hasil analisis dari uji t
disimpulkan hasil signifikan 0,072 > 0,05 atau t hitung (-1,834) <t tabel (2,004).
Sehingga hipotesis keempat ditolak, yakni insentif tidak memiliki pengaruh
terhadap implementasi SAP berbasis akrual.

Suatu entitas tentunya memiliki tujuan yaitu dapat mengimplementasikan
basis akrual dari perubahan basis kas ini, suatu entitas dapat mencapai tujuan
apabila memperoleh suatu dukungan dari pimpinan. Salah satu bentuk dukungan
dapat berupa pemberian insentif.

Dengan pemberian insentif memacu semangat kinerja pegawai untuk
dituntut agar melaksanakan kinerjanya secara profesional, karena pimpinan
memiliki harapan yang besar agar pegawainya dapat menghasilkan informasi
laporan keuangan yang berkualitas dalam implementasi SAP berbasis akrual. Data
yang didapatkan menjelaskan bahwa responden tidak setuju terkait insentif yang
diterima memuaskan sebesar 33,33% responden. Diketahui bahwa responden yang

tidak setuju terkait insentif yang diterima sesuai dengan kinerja yang dicapai



74

sebesar 36,67% responden.

Sebesar 31,67% responden tidak setuju jika insentif yang diterima cukup
memenuhi kebutuhan hidup. Sebesar 30% responden yang tidak setuju jika
insentif yang diterima meningkatkan semangat kerja. Sebesar 26,67% responden
yang tidak setuju jika insentif yang diterima memotivasi untuk tercapainya tujuan
SKPD.

Hasil penelitian ini tidak berpengaruh dikarenakan sebagian responden
merupakan pegawai yang berstatus non PNS, oleh karena itu merasa insentif yang
diterima tidak sesuai. Hasil ini didukung oleh penelitian Prastiwi, (2018)
menyatakan bahwa insentif tidak menjadi pengaruh terhadap implementasi SAP

dengan sistem akrual



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait kualitas SDM, komitmen organisasi,

pelatihan, dan insentif sebagai penentu implementasi SAP berbasis akrual sebagai

berikut:

1.

Kualitas SDM memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis
akrual. Hasil ini bermakna semakin baik kualitas SDM Pegawai bagian
keuangan di Kabupaten Klaten, maka implementasi SAP berbasis akrual di
Kabupaten Klaten akan semakin baik.

Komitmen organisasi memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP
berbasis akrual. Hasil ini bermakna semakin baik komitmen organisasi
pegawai bagian keuangan di Kabupaten Klaten, maka implementasi SAP
berbasis akrual di Kabupaten Klaten akan semakin baik.

Pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap implementasi SAP berbasis
akrual. Hasil ini bermakna semakin tersedia pelatihan yang diberikan pegawai
bagian keuangan di Kabupaten Klaten, maka implementasi SAP berbasis
akrual di Kabupaten Klaten akan semakin baik.

Insentif tidak memiliki pengaruh terhadap implementasi SAP berbasis akrual.
Hasil penelitian ini tidak berpengaruh dikarenakan sebagian responden
merupakan pegawai yang berstatus non PNS, oleh karena itu merasa insentif

yang diterima tidak sesuai.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:

1.

2.

5.3

Pengumpulan data pada saat waktu sibuk staff.

Tidak semua SKPD dapat dijadikan objek penelitian.

Variabel pada penelitian ini terbatas pada kualitas sumber daya manusia,
komitmen organisasi, pelatihan, dan insentif.

Dalam variabel insentif menunjukan hasil yang tidak berpengaruh.

Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya dalam mengumpulkan data bukan saat
waktu sibuk staff.

Pihak SKPD diharapkan lebih terbuka lagi kepada peneliti sehingga peneliti
dapat memperluas daerah survey dan hasil penelitian memiliki kemampuan
generalisasi yang lebih luas.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel seperti budaya
organisasi, teknologi informasi.

Penelitian selanjutnya tidak disarankan menggunakan variabel insentif dalam

tema penelitian yang sama.
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A. ldentitas Responden
1. Nama

2. Umur

3. Jenis Kelamin
4. Pendidikan Terakhir

5. Jabatan

6. Lama Bekerja

: 21 - 30 tahun
31 - 40 tahun
. Pria [
D3 [
S1 []

[] <5 Tahun
[] 510 Tahun
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41 - 50 tahun
> 50 tahun
Wanita []
s2 []

s3 [

11 - 15 Tahun
B > 15 Tahun

*Mohon diisi dengan memberi tanda (X) pada kotak yang tersedia

B. Petunjuk Pengisian

Daftar pernyataan berikut mempunyai alternatif pilihan jawaban yang menurut Saudara benar.

Bapak/Ibu/Saudara/i dimohonkan hanya memberikan satu jawaban yang dianggap paling

sesuai dengan memberikan tanda (V) pada kategori jawaban di bawah ini:

Simbol Kategori Bobot Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1




Daftar pertanyaan untuk variabel Implementasi Akuntansi Akrual

NO

PERNYATAAN

NILAI

STS 1[TS 2

N3

S 4

SS 5

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan

berikut:

1

Pengakuan pendapatan akuntansi basis

{akrual telah diterapkan dalam

pelaporan keuangan pada SKPD.

Pengakuan beban akuntansi basis

Jakrual telah diterapkan dalam

pelaporan keuangan pada SKPD.

Pengakuan aset akuntansi basis akrual

telah diterapkan dalam pelaporan

keuangan pada SKPD.

Pengakuan utang akuntansi basis

Jjakrual telah diterapkan dalam

pelaporan keuangan pada SKPD.

Pengakuan ekuitas akuntansi akrual

[telah diterapkan dalam pelaporan

keuangan pada SKPD.

Daftar p

ertanyaan untuk variabel Kualitas Sumber Daya Manusia

NO

PERNYATAAN

NILAI
STS [TS N S SS
1 2 3 4 p

Bagaimana pendapat Bapak/lIbu/Saudara/i mengenai pernyataan

berikut:

lpengguna untuk menggunakan sistem

Tingkat pendidikan yang dimiliki

akuntansi berbasis akrual merupakan
lulusan strata satu.

Jlaporan keuangan yang andal dan

Pegawal di SKPD cukup,
berpengalaman dalam  memproses

mampu menerapkan standar akuntansi
berbasis akrual.

JTingkat pemahaman Pegawai bidang

Keuangan memadai dalam
menerapkan sistem akuntansi berbasis
akrual.

profesional dalam menerapkan sistem

Pegawai di SKPD tergolong

akuntansi berbasis akrual serta
menjalani karir sebagai Pegawai

bidang Keuangan di SKPD.
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Daftar pertanyaan untuk variabel Komitmen Organisasi

NO

PERNYATAAN

NILAI

STS
1

TS| N | S
2 3 | 4

SS

berikut:

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengenai pernyataan

1

Pegawai menginginkan untuk tetap
Jkerja di tempat yang sama dan
tidak ingin pindah.

Pegawai menginginkan untuk tetap
Jmenjaga kerahasiaan
SKPD.

[Pegawai menginginkan untuk tetap
menjaga hak milik SKPD.

[Pegawai memiliki keinginan untuk
memberi kinerja terbaik.

Pegawai memiliki keinginan
{untuk menyelesaikan tugasnya dengan
tepat waktu.

Pegawai memiliki rasa tanggung
jawab atas akurasi angka dan
‘keandalan laporan keuangan yang
dihasilkan.

Daftar pertanyaan untuk variabel Pelatihan

NO

NILAI

PERNYATAAN TS

'S2 N3 [(S4

5S 5

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengen

berikut:

ai pernyataan

Program pelatihan yang sesuai
diberikan kepada pengguna untuk
menggunakan sistem akuntansi
akrual.

‘pemecahan masalah penyesuaian

Program pelatihan yang komprehensif
seperti prosedur kerja, pemanfaatan,

untuk memahami cara kerja sistem
akuntansi akrual.

Program pelatihan memadai dan

berkelanjutan.

.dengan baik dan disediakan bagi

Program program pelatihan tertata

pengguna sistem akuntansi akrual.

"lpemecahan masalah adopsi

Pelatih memahami prosedur kerja,
pemanfaatan, penyesuaian dan

akuntansi akrual.

.[kepada pengguna oleh lembaga

Program pelatihan yang diberikan

cukup memadai.
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Daftar pertanyaan untuk variabel Insentif

NO PERNYATAAN

NILAI
STS| TS| N | S |SS
1 2 3 1415

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i mengen

berikut:

ai pernyataan

1.Insentif yang diterima memuaskan.

2./Insentif yang diterima sesuai dengan
Kinerja yang dicapai.

3.Insentif yang diterima cukup
memenuhi kebutuhan hidup.

4.Insentif yang diterima meningkatkan
semangat kerja.

5.Insentif yang diterima memotivasi
untuk tercapainya tujuan SKPD.
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Lampiran 4. Rekap Kuesioner

Pendi
NoUmur Kifgrlr?in dikan' Jabatan Lama Bekerja
Terak hir

1 ©41-50 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran 11-15 Tahun
2 (31-40 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |5-10 Tahun
3 31-40 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
4 141-50 Tahun Wanita [S2 Staf Keuangan > 15 Tahun
5 #41-50 Tahun Pria S1 Staf Keuangan 5-10 Tahun
6 ©41-50 Tahun Pria S2 Staf Keuangan > 15 Tahun
7 #41-50 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran ~ |5-10 Tahun
8 #41-50 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
9 [31-40 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
10 141-50 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
11 [31-40 Tahun Wanita |S1 Kasubbag Keuangan 5-10 Tahun
12 [> 50 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
13 41-50 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
14 [31-40 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran <5 Tahun
15 [21-30 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan < 5 Tahun
16 [31-40 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
17 > 50 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
18 31-40 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
19 [31-40 Tahun Wanita [S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
20 141-50 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran > 15 Tahun
21 41-50 Tahun Wanita [S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
22 [21-30 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |5-10 Tahun
23 [21-30 Tahun Wanita [S1 Bendahara Pengeluaran <5 Tahun
24 [31-40 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
25 > 50 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran > 15 Tahun
26 [21-30 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran ~ |5-10 Tahun
27 >50 Tahun Wanita [S1 Bendahara Pengeluaran > 15 Tahun
28 [31-40 Tahun Wanita [S1 Bendahara Pengeluaran ~ [5-10 Tahun
29 [31-40 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
30 [41-50 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
31 > 50 Tahun Pria S2 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
32 [31-40 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
33 [21-30 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan < 5 Tahun
34 [31-40 Tahun Pria S2 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
35 41-50 Tahun Wanita [S1 Staf Keuangan 11-15 Tahun
36 [21-30 Tahun Wanita |S1 Staf Keuangan < 5 Tahun
37 [31-40 Tahun Wanita |D3 Staf Keuangan < 5 Tahun
38 [31-40 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan 5-10 Tahun
39 > 50 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
40 > 50 Tahun Wanita |S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
41 41-50 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
42 > 50 Tahun Pria S2 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
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43 141-50 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |11-15 Tahun
44 31-40 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran 11-15 Tahun
45 ©41-50 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran ~ |5-10 Tahun
46 [>50 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
47 [31-40 Tahun Pria S1 Staf Keuangan 11-15 Tahun
48 [31-40 Tahun Pria S1 Staf Keuangan 11-15 Tahun
49 [31-40 Tahun Pria S1 Staf Keuangan 5-10 Tahun
50 41-50 Tahun Pria S1 Kasubbag Keuangan 11-15 Tahun
51 ©41-50 Tahun Pria S2 Kasubbag Keuangan > 15 Tahun
52 [31-40 Tahun Wanita [S1 Kasubbag Keuangan 5-10 Tahun
53 141-50 Tahun Pria S1 Staf Keuangan 11-15 Tahun
54 21-30 Tahun Pria S1 Staf Keuangan < 5 Tahun
55 [31-40 Tahun Wanita |S1 Staf Keuangan 5-10 Tahun
56 41-50 Tahun Wanita [S1 Staf Keuangan > 15 Tahun
57 [21-30 Tahun Wanita |S1 Staf Keuangan < 5 Tahun
58 [> 50 Tahun Pria S1 Bendahara Pengeluaran > 15 Tahun
59 ©41-50 Tahun Wanita |S1 Bendahara Pengeluaran > 15 Tahun
60 [21-30 Tahun Wanita D3 Bendahara Pengeluaran <5 Tahun
Jawaban Responden
a. Variabel Kualitas SDM
X1.1 X1.2 1.3 X1.4 TOTAL.X1

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 5 5 20

5 5 3 4 17

4 4 4 4 16

5 5 5 4 19

4 4 4 4 16

3 4 4 4 15

5 5 5 5 20

4 4 4 4 16

4 5 5 4 18

4 4 4 4 16

5 5 5 5 20

4 4 4 4 16

5 5 5 5 20

4 4 4 3 15

3 3 2 4 12

4 4 4 4 16

4 4 4 4 16

4 4 4 4 16

4 5 4 4 17

4 5 4 4 17

4 4 4 4 16
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16
18
16
13
16
16
16
19
16
16
16
20
20
20
16
16
15
18
14
15
16
16
18
15
15

19
18
20
20
17
16
16

b. Variabel Komitmen Organisasi

TOTAL.X2

27
27
23
23
26
23
24
27

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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24
24
24
26
22
28
24
26
22
22
23
24
24
22
22
24
22
23
24
22
24
24
24
28
23
23
24
29

30
30
24
23
24
29
24
24
27
27
27

27

23

24
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25
27

21

24
25
17

c. Variabel Pelatihan

TOTAL.X3

24
24
24
24
19
24
30
24
30
30
24
24
23
24
26
28
24
20
24
24
24
24
24
24
24
21

19
24
24
24
24
26
24
21

24
30
30
30

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1
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22
28
24
27

22
24
30
30
28
30
24
16
16
16
17
27
24
30
24
26
25
18

d. Variabel Insentif

TOTAL.X4

25

15
21

20
21

21

25
20
18
20
20
19
17
20
15
15
20
20

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1
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20
21

20
18
20
15
20
20
20
24
20
17
20
20
21

25
20
20
20
25
25
20
25
23
21

24
20

23
20
25
15
22
15
12

e. Variabel Implementasi Akuntansi Akrual

TOTALY

25
25
20
20
25
20

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l
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25
20
20
25
20
19
20
20
20
25
20
17
20
20
20
20
20
21

20
20
20
20
20
20
23
23
20
20
20
24
25
25
20
25
20
25
20
20
25
25
23
25
20
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21

20
25
20
20
22
18




Lampiran 5. Hasil SPSS 25

Umur
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid > 50 Tahun 10 16.7 16.7 16.7
21-30 Tahun 9 15.0 15.0 31.7
31-40 Tahun 21 35.0 35.0 66.7
41-50 Tahun 20 33.3 33.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid Pria 29 48.3 48.3 48.3
Wanita 31 51.7 51.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid D3 2 3.3 3.3 3.3
S1 52 86.7 86.7 90.0
S2 6 10.0 10.0 100.0
Total 60 100.0 100.0
Jabatan
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid Bendahara 23 38.3 38.3 38.3
Kasubbag 23 38.3 38.3 76.7
Staf Keu 14 23.3 23.3 100.0
Total 60 100.0 100.0
Lama Bekerja
Cumulative
Percent
Frequency Percent Valid Percent
Valid <5 Tahun 9 15.0 15.0 15.0
> 15 Tahun 19 31.7 31.7 46.7
11-15 Tahun 20 33.3 33.3 80.0
5-10 Tahun 12 20.0 20.0 100.0

Total 60 100.0 100.0




Statistika Deskriptif variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
X1.1 60 1 5 3.77 1.155
X1.2 60 1 5 4.22 1.010
X1.3 60 1 5 4.10 1.020
X1.4 60 1 5 4.05 .982
Kualitas Sumber Daya 60 4 20 16.13 3.802
Manusia
X2.1 60 1 5 3.00 1.042
X2.2 60 1 5 3.98 .983
X2.3 60 1 5 3.97 974
X2.4 60 1 5 4.10 .969
X2.5 60 1 5 4.12 .993
X2.6 60 1 5 4.12 .976
Komitmen Organisasi 60 6 30 23.28 5.208
X3.1 60 2 5 4.10 .681
X3.2 60 2 5 4.08 .671
X3.3 60 3 5 4.08 .619
X3.4 60 3 5 4.08 .645
X3.5 60 2 5 4.03 .688
X3.6 60 2 5 4.00 .759
Pelatihan 60 16 30 24.38 3.683
X4.1 60 1 5 3.55 1.156
X4.2 60 1 5 3.55 1.227
X4.3 60 1 5 3.55 1.185
X4.4 60 1 5 3.75 1.284
X4.5 60 1 5 3.75 1.257
Insentif 60 5 25 18.15 5.883
Y.l 60 1 5 4.07 .936
Y.2 60 1 5 4.07 .936
Y.3 60 1 5 4.13 .982
Y.4 60 1 5 4.03 974
Y.5 60 1 5 4.05 .999
Implementasi Akuntansi 60 5 25 20.35 4.704
Akrual
Valid N (listwise) 60

Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.931 4
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Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.940 6

Uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.955 6
Uji Reliabel X4

Reliability Statistics
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.980 5
Uji Reliabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems

.987 5




Uji Validitas X1

Correlations

Kualitas
surmber Daya
1A 1.2 ®13 1.4 Manusia
1.1 Pearson Correlation 1 669" 838" 788" 856
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
I B0 B0 G0 G0 B0
X1.2 Pearson Correlation 669" 1 900" 861" 932"
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .000 .0oo
] 60 60 60 60 60
13 Pearson Correlation 638 900" 1 841" 919"
Sig. (2-tailed) .0oo .000 .000 .0oo
I 60 60 G0 G0 60
X1.4 Pearson Correlation  .78a” 861" 841" 1 as2”
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
I B0 B0 G0 G0 B0
Kualitas Sumber Daya Pearsan Correlation 856 932" 18" 952" 1
Manusia ) )
5ig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
I B0 B0 G0 G0 B0
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas X2
Correlations
<t 3 o 3.4 <0 Ssanens)
. P mon Gorwiatinng Poi  BMEY-i  BUA -l MU BE Tl SER =l -z
Qg -Anbies) N a0 ooy cos o023 .00
12 "o 'Iﬂ_ ﬂo' ~ "o "o
3 P aanan Carywiatan ey \ 003" aex w26 wse™ 223"
MG teeean LI aon noo o000 Qoo 000
" € <a uo ao oo wo ‘o0
2 L L e woy ' 0y’ ' nry" i
Wi (>t 003 coo 000 000 . o00 000
" uo »o wo L1 L v -0
a4 Pesaor Cotratation Ao o2 waR— 1 —oG war— 200
Vig, 12 tanea ooy oOn ono oon ony oD0
" : oo sa o0 0o e wo 0
=z w PRG0N DOeTanon o™ s i was" 1 wae waa™
Nig: Al " oos 0on o00 ooo o000 000
" Ll - "o no " -
3 Flearacn Curratation 3047 @20 0re T oL ' ey
Wi L taped oo o0 aou oo aon oo
" o o uo e 0. s 00
amimnnns Ogaansdil M omnon Gore M an" L sar” noa™ wes” par” '
Dig (F-tathed) ooc ooa a0 0co coo oou
L "o - "o "o : -~ e el

= Cammianion s signitcars o the 0 04 leves (2 tales)

100
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Uji Validitas X3
Correlations

¥3.1 ¥3.2 ¥3.3 X34 ¥3.5 ¥36  Pelatihan
X34 Pearson Gorrelation i 760" 704" 713" 752" 655 842"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 000 000
N 60 60 &0 60 60 60 60
X3.2 Pearson Correlation 7607 1 922" 844" 875 32" 940"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 000
N 60 60 &0 &0 60 60 60
%3.3 Pearson Correlation 7047 922" 1 816" 829" 758" 938"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 000 .000
N 60 &0 &0 &0 60 &0 60
¥3.4 Pearson Correlation 713" 244" 916" 1 795" 796 927"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 000 000
N 60 &0 60 60 60 60 60
X3.5 Pearson Gorrelation 752" 875 829" 785" i 779" 925"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 000 000
N 60 60 &0 60 60 60 60
X3.6 Pearson Gorrelation 655 73" 758" T96 779" 1 873"
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 000
N ] 60 &0 60 60 60 60
Pelatihan  Pearson Correlation 842" 940" 938" 827" 928" 873" 1

Sig. (2-tailed) .000 000 000 .000 .000 000
N 60 60 &0 &0 60 60 60

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas X4

Correlations
=41 4.2 4.3 4.4 =45 Insentif
Hdl Fearson Corralation 1 a4z atas Baz BFE as7
Slg. (2-1alled) .oao .oao .oao .oao .aao
Il (51 (51 (51 (51 (51 (51
w4 2 Paarson Carralation a4 1 a1a 863 ar1 a5a
Slg. (2-tallad) .ooo .ooo .ooo .ooo .ooo
&l &0 &0 &0 &0 &0 &0
4.3 Pearson Carrelation a4’ ata” 1 alE az4” ara”
Slg, (2-tallad) .oon .oon .ooo .ooo .oon
I a0 a0 a0 a0 a0 a0
4.4 Pearsan Correlation aaz™ aga aie 1 ara’ aGE
2ig. (Z-tailmd) .aao .aao .aoo .aoo .aoo
il 60 60 60 60 60 60
H4.5 Fearson Corralation 878 871 aza” ara 1 988"
Sig. (2-tailed) Q0o Q0o Qoo Qoo 000
Il (51 (51 (51 (51 (51 (51
Insentif  Pearson Corralation a57 953 arg a66 a6a 1
Sig. (2-talled) 000 000 000 000 000
&l &0 &0 &0 &0 &0 &0

= Correlation s significant at the 0,01 level (2-1ailed),



102

Uji Validitas Y
Correlations
Ipdeenentasl
Aurians!
(B Y2 Y3 L V.5 Abraal

Y Faursan Coralution 1 981" (TR s’ G0y 950"
Sy uiled) 000 600 000 000 000
1 0 40 80 & 40 0
Y2 Pagreon Catelition " Th 1 T atg” " 503"
Sig (2 tailed) 000 000 000 00 000
T 0 40 0 0 6o 40
Y3 Poarsan Camlation g 04" 1 aal” @0 o1s"
SR (-riled) 000 oo 000 100 oo
1 _ &0 0 50 0 50 50
¥ Paarson Gomslation w5 [T 934" 1 [ ord”
Big. C-ralled) 000 000 200 a0 000
N &0 0 50 ) i 0
¥s Paarean Gooslibon w03 g 225" 822" 1 pea”
5K (“talled) 000 000 900 000 000
N ) 0 80 w0 40 0
Implemantas Akuntansi  Pearsan Gorrelabion g™ gez” a7g” a7e” gsa” 1

DN By (>talled) 000 000 200 900 foo
N ; 0 s0 0 @ 4o m

** Cometation i signthcant af the 0 01 lavel (2-tated).

Uji Normalitas K-S

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Mean .0000000
Normal Parameters2P
Std. Deviation 1.43763051
Absolute .069
Most Extreme Differences Positive .069
Negative -.062
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4d
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Multikolonearitas
Coefficients”
Stzndardead
Unstanéardized Coefiicienis Coeficents Cofinsanty Ssaistics
Mods! B Std. Emor Bzla t Sig. Telefancs 2
1 (Constart T EETI
¥ualkzs Sumber Daya 270 108 218 2423 fal 273 4478
Manusia !
¥omitman Organisasi 570 080 831 6293 200 189 5203
Pekihan 30 034 237 3591 oot 23 2568
Insentif -84 048 S108 13t 072 514 1945

2 NenardantVanahla Imnlemeantas Akunfansi Simal



Uji Heterokedasitisitas

Coefficients”

Standardized

103

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Stal. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) -107 828 128 898
Kualitas Sumber Daya 006 67 025 092 927
Manusia
Komitmen Organisasi 025 46 41 A47 657
Pelatihan 056 042 221 1.060 294
Insentif - D46 02 -294 -1.627 110

a. Dependent Yariable: RES2
Uji Koefisien Determinasi
Model Summarf
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 G529 Gor .G00 1.4849
a. Predictors: (Constant), Insentif, Kualitas Sumber Daya
Manusia, Pelatihan, Komitmen Organisasi
h. Dependent Variable: Implementasi Akuntansi Akrual
Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1183.710 4 295927 133475 .ooo®
Residual 121.940 1] 227
Total 1305.650 59

a. DependentVariable: Implementasi Akuntansi Akrual

b. Predictors: (Constant), Insentif, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pelatihan,
Kaomitmen Crganisasi
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda/Uji t

Coefficients”
Standardzed
Unstandardized Coeficients  Cosfliciznts Collinearity Siatisics

Wode: B Std. Emar Befa 1 Sig Toleranea i3
1 {Constand) 3120 1333 -234 023

Kuaiitas Sumber Daya 278 108 A8 243 s 3 4478"

¥anusia

Komitmzn Organisast 570 A0 £ 5.299 (1] 163 5903

Pelaihan 3 034 2 3581 81113 389 2569

insentil -08¢ 046 -108 183 072 51 1945

a. Dependent Variabiz: implamensasi Akuniansi Akual
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7 Jadwal Penelitian

No Bulan Maret 2022 |April 2022  |Mei 2022
Kegiatan 23 1 |2 12 B 4
1. |Penyusunan X |X
Proposal
2. [Konsultasi
3. |Revisi X
Proposal
4. |Seminar X
Proposal
5. [Penelitian X X X
No |Bulan Kegiatan|Juni-Juli Agustus September
2022 2022 2022
1123 112 1 12|34
5. [Pengumpulan X | X | X
Data
6. |Analisis Data X X
7.  [Penulisan X X
Akhir Naskah
Skripsi
8. Pendaftaran X
Munagosah
9. [Revisi Skripsi X X X X
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Lampiran 8. Hasil Cek Plagiasi

SKREPSL Angsl Larantia
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup

Daftar Riwayat Hidup

Data Pribadi :

Nama : Anggi Larantia

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir :Sukoharjo, 14 Mei 2000

No.Telp :081229128387

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama > Islam

Alamat : Terik Lo RT01/RWO03 Trangsan Gatak

Pendidikan Formal

1. SD Negeri Trangsan 03, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2006-2012.
2. SMP Negeri 1 Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2012-2015.
3. MAN 2 Surakarta, Surakarta, Jawa Tengah. Tahun 2015-2018.

4. UIN Raden Mas Said Surakarta, Jawa Tengah. Tahun 2018-2022



